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A. [bookmark: _Toc192233790][bookmark: _Toc204196544] Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode penelitian deskriptif yang berarti penelitian untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu. Di bidang kesehatan, penelitian deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan masalah-masalah kesehatan yang terjadi di masyarakat atau di dalam komunitas tertentu, termasuk dibidang rekam medis dan informasi kesehatan (Henny Syapitri, 2021). Pendekatannya dengan studi kasus yang merupakan rancangan penelitian mencakup pengkajian satu unit penelitian secara intensif misalnya satu klien, keluarga, kelompok, komunitas, atau institusi (Nursalam, 2015).
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk menganalisis masalah asuhan keperawatan pada pasien tuberkulosis dengan masalah keperawatan defisit pengetahuan dalam pencegahan penularan tuberkulosis di puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo.
B. [bookmark: _Toc192233791][bookmark: _Toc204196545]Partisipan
Partisipan pada penelitian ini adalah pasien tuberkulosis dengan defisit pengetahuan dalam pencegahan penularan di wilayah kerja puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo sebagai berikut:
1. Kriteria inklusi
a. Usia produktif 19-59 tahun
b. Kooperatif dan bersedia menjadi partisipan dengan menandatangani informed consent
c. Kesadaran composmentis 
d. Mampu membaca dan menulis
e. Defisit pengetahuan berdasarkan instrumen kuesioner 
f. Tinggal dengan keluarga
g. Memiliki handphone 
2. Kriteria eksklusi
a. Pasien TB dengan demensia
b. Pasien TB dengan gangguan penglihatan dan pendengaran
C. [bookmark: _Toc192233792][bookmark: _Toc204196546]Lokasi dan Waktu
1. Lokasi 
Lokasi penelitian pada studi kasus ini dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo yang beralamat di Jalan Ponorogo-Madiun, Desa Purwosari, Babadan (Jalan Babadan), Ponorogo, Jawa Timur, Indonesia
2. Waktu 
Proses penelitian ini dimulai sejak pengajuan judul karya tulis ilmiah yang dimulai pada bulan Januari 2025, penyusunan proposal BAB 1,2,3 pada Januari-Maret 2025, pengambilan data pada tanggal 21-25 April 2025 di wilayah kerja puskesmas Babadan Ponorogo.
D. [bookmark: _Toc192233793][bookmark: _Toc204196547]Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Langkah-langkah dalam pengumpulan data bergantung pada rancangan penelitian dan teknik instrumen yang digunakan dijelaskan dalam Nursalam (2015) sebagai berikut:
1. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mendapatkan data subjektif dengan cara mengajukan pertanyaan terbuka terhadap pasien dan keluarga. Data yang  diperlukan dari wawancara antara lain seperti identitas pasien dan keluarga,  keluhan utama yang dirasakan pasien, riwayat penyakit sekarang, riwayat penyakit dahulu, riwayat kesehatan keluarga, penatalaksanaan,  pengetahuan  mengenai  penyakit  dan kondisinya  saat  ini  ataupun  tindakan  yang  telah  dilakukan klien pada penyakit yang dideritanya, sehingga penulis mengetahui masalah keperawatan yang muncul pada pasien.
2. Observasi 
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Peranan yang paling penting dalam menggunakan metode observasi adalah pengamat. Pengamat harus jeli dalam mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau proses. Mengamati bukanlah pekerjaan yang mudah karena manusia banyak dipengaruhi oleh minat dan kecenderungan-kecenderungan yang ada padanya. Padahal hasil pengamatan harus sama, walaupun dilakukan oleh beberapa orang. Dengan lain perkataan, pengamatan harus objektif.
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan suatu informasi atau data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Studi dokumentasi ini dapat diperoleh dari berbagi sumber seperti transkip data, rekam medis, buku, jurnal, dan lain-lain. 
Dalam studi kasus ini akan menggunakan studi dokumentasi berupa catatan rekam medis, hasil pemeriksaan diagnostik yang relevan seperti hasil laboratorium, status klien serta lembar observasi yang dibuat oleh peneliti.
E. [bookmark: _Toc192233794][bookmark: _Toc204196548]Analisa Data
Analisa data penelitian dimulai saat penelitian dimulai di lapangan dan berlanjut hingga semua data penelitian telah dikumpulkan. Setelah itu, hasil penelitian disajikan dan dibandingkan dengan teori yang lebih lanjut, yang akan dibahas dalam pembahasan selanjutnya tentang pendapat peneliti (Nursalam, 2015).
Beberapa bentuk data penelitian dihasilkan dari pengolahan dan analisis data:

1. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, atau kombinasi dari ketiganya 
2. Reduksi data 
Mengurangi data disesuaikan dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Ini mencakup merangkum, memilih hal-hal penting, memfokuskan pada hal-hal yang relevan dengan topik penelitian, mencari tema dan pola, dan pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah proses pengumpulan data selanjutnya. 
3. Penyajian data
Data penelitian disajikan dalam bentuk teks, tabel, dan grafik. Studi kasus ini menyajikan data dalam bentuk tabel.
4. Kesimpulan
Analisis data dilakukan untuk membandingkan hasil pengamatan sebelumnya dengan tingkah laku kesehatan secara teoritis. Melakukan cabutan kesimpulan dengan metode induksi. Data dikumpulkan dari diagnosis keperawatan, pengkajian keperawatan, persiapan keperawatan, gerakan implementasi keperawatan, evaluasi keperawatan dan menggunakan instrumen dengan 15 pernyataan mengenai pencegahan penularan TBC. Penilaian terhadap kuesioner dengan interpretasi ‘benar’ skor 1, ‘salah’ skor 0. Kesimpulan tentang defisit pengetahuan di kategorikan  tingkat pengetahuan kategori kurang  dengan nilai <50%, tingkat pengetahuan kategori cukup dengan nilai 50-75%, tingkat pengetahuan kategori baik dengan nilai 76-100%.
F. [bookmark: _Toc192233795][bookmark: _Toc204196549]Etik Penelitian
`	Prinsip etik dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sangat penting. Prinsip etik penelitian ini meliputi :
1. Persetujuan (Informed Consent)
Responden perlu memperoleh penjelasan secara sempurna terkait tujuan pengamatn yang akan dilakukan, akhirnya responden memiliki hak lapang menyerikati atau keberatan dalam memerankan responden. Pada informed consent akan melekatkan data yang didapat hanya sekedar kan difungsikan untuk pembangunan bidang kesehatan
2. Tanpa nama (Anonymity)
Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek dalam asuhan keperawatan ini dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan inisial/kode pada lembar pengumpulan data.
3. Kerahasiaan (Confidentiality)
Peneliti menjamin kerahasiaan dari seluruh penjelasan yang telah didapatkan, hanya gabungan data khusus yang akan mengetahui dari buatan penelitian. Peneliti akan membentengi kerahasiaan seluruh informasi yang didapat dari responden dan tidak memakai penjelasan tersebut sebagai interes diri dan diluar interes keilmuan.
4. Manfaat (Beneficence).
Dalam penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat yang sebesar-besarnya dan mengurangi kerugian atau risiko bagi subjek penelitian. Oleh karenanya desain penelitian harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan dari subjek peneliti.
5. Tidak Membahayakan Subjek Penelitian (Non-Maleficence).
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian harus mengurangi kerugian atau risiko bagi subjek penelitian. Sangatlah penting bagi peneliti memperkirakan kemungkinan-kemungkinan apa yang akan terjadi dalam penelitian sehingga dapat mencegah risiko yang membahayakan bagi subjek penelitian.
6. Keadilan (Justice).
Makna keadilan dalam hal ini adalah tidak membedakan subjek. Perlu diperhatikan bahwa penelitian seimbang antara manfaat dan risikonya. Risiko yang dihadapi sesuai dengan pengertian sehat, yang mencakup: fisik, mental, dan sosial (Henny Syapitri, 2021)

